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Erupsi Gunung Merapi lima tahun lalu masih menyisakan pilu bagi banyak pihak. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memahami dan mendeskripsikan upaya resiliensi pada remaja pasca erupsi 
Merapi. Subjek penelitian ini berjumlah 4 remaja warga lereng Gunung Merapi dengan karakteristik 
sebagai berikut : Remaja berusia antara 18 –  21 tahun, yang bertempat tinggal di kawasan lereng 
Gunung Merapi yaitu warga Desa Balerante, Kecamatan Kemalang. Remaja yang mengalami trauma 
mendalam akibat bencana alam erupsi Merapi. Hasil penelitian ini adalah terdapat potensi resiliensi 
pada remaja korban erupsi Merapi, yang potensi ini menjadi sumber kekuatan untuk bertahan dan 
mencoba merubah keadaan. Dan dapat dilihat dari remaja menerima kondisi dan keadaan yang 
menimpa, berusaha dari sisi spiritual, berusaha dalam tindakan nyata berupa menata kembali roda 
perekonomian, membangun, mempertahankan, dan menjalin hubungan interpersonal dengan orang 
lain. Temuan lain dari penelitian ini adalah faktor keluarga dan faktor yang dulu bahkan tidak disadari 
oleh remaja yaitu faktor keyakinan akan kekuatan Allah serta faktor social support dari sesama korban, 
pemerintah dan relawan yang diberikan kepada remaja yang berupa tenaga, pikiran, materi dan 
ketrampilan untuk membantu pemulihan pasca erupsi Merapi Tahun 2010.  
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The eruption of Mount Merapi five years ago still left heartsick for many sides. The objective of this 
research was to understand and describe the efforts of resilience in the teenagers after the eruption of 
Merapi. The amount of subject of this research  was 4 teenagers of Mount Merapi slope residents with 
characteristics as follows: Teenagers under 18 –  21 years who lived in the slope area of Mount Merapi, 
they were the residents of Balerante village, Kemalang sub district. Teenagers who underwent a deep 
trauma due to the disaster of Merapi eruption. The results of this research were: there was potency of 
resilience in the teenagers of victims of Merapi eruption, in which this potency became the power 
source to resist and try to change the situation. And it could be seen from: the teenagers accepted the 
situation and condition affected, making efforts from the spiritual aspect, making effort in real actions 
in the form of rearranging the wheel of the economy, building and maintaining interpersonal 
relationship with others. Other findings from this research were family factor and factors which were 
not aware by the teenagers in the past, they were: factor of believing in Allah’s power as well as factor 
of social support from the fellow victims, the government, and volunteers given to the teenagers in 
the forms of energy, thought, material and skills to help recovery after the eruption of Merapi in 2010.  
 
















Bencana erupsi Gunung Merapi pada tahun 2010 masih menyiksakan pilu bagi banyak pihak, 
terutama bagi orang yang terkena dampak langsung dari peristiwa alam tersebut. Kesedihan 
banyaknya kehilangan nyawa, harta benda, dan rumah menyebabkan trauma bagi korban bencana 
alam. Mengenang kembali bencana erupsi Gunung Merapi pada tahun 2010 bukanlah waktu 
yang singkat untuk dapat dihapus dari ingatan kita semua, terutama bagi yang terkena dampak 
langsung bencana erupsi Gunung Merapi walaupun sudah lima tahun yang lalu. Pemaknaan kata 
mengenang tidak selalu bermakna menyedihkan atau menguak luka lama, tetapi bisa bermakna 
positif jika memiliki muatan niat perubahan didalamnya. Bencana alam boleh datang dan 
mengubur sebagian harapan, namun manusia sebagai bagian dari alam itu sendiri sesungguhnya 
memiliki kekuatan untuk bisa bangkit dan berusaha menata kembali kehidupannya. 
Berawal dari meningkatnya aktivitas Gunung Merapi, yaitu peningkatan status dari "normal 
aktif" menjadi "waspada" pada tanggal 20 September 2010 yang direkomendasikan oleh Balai 
Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kegunungapian (BPPTK) Yogyakarta. Setelah 
tanggal 21 Oktober 2010 status berubah menjadi "siaga" sejak pukul 18.00 WIB. Pada tingkat ini 
kegiatan pengungsian sudah harus dipersiapkan. Karena aktivitas yang semakin meningkat 
dengan ditunjukkan dengan tingginya frekuensi gempa multifase dan gempa vulkanik. BPPTK 
Yogyakarta merekomendasi bahwa peningkatan status gunung Merapi menjadi "awas" dan 
semua penghuni khususnya warga desa Balerante, Kemalang, Klaten yang wilayahnya dalam 
radius 10 km dari puncak Gunung Merapi harus segera dievakuasi atau diungsikan ke wilayah 
aman. 
Akibat tragedi erupsi Merapi ini, sebanyak 14 desa habis terlahap letusan Gunung Merapi 
terdapat 2.271 rumah rusak, merenggut kurang lebih 206 jiwa, dan 1.548 ekor ternak mati. 
Kerugian material diperkirakan mencapai 5 triliyun rupiah. Dari sektor perikanan, pariwisata, 
pertanian, UMKM, perhotelan, dan ekonomi tidak berjalan semestinya. Dari sektor perikanan 
sendiri kerugian yang diderita mencapai 11 miliar rupiah, sektor pertanian mengalami kerugian 
sekitar 247 miliar rupiah, terutama pada salak pondoh yang rugi 200 miliar rupiah. Sedangkan 
pada sektor UMKM, 900 UMKM dari 2500 UMKM, untuk sementara berhenti total. 
Kebanyakan usahanya adalah peternakan, holtikultura, dan kerajinan. 
Rincian diatas adalah dampak kerugian materiil yang kemungkinan sudah mencapai 
trilyunan rupiah. Angka ini ditambah lagi dengan kerugian psikologis yang ditanggung para warga 
terutama yang terkena dampak langsung erupsi Merapi, mulai dari yang harus kehilangan hak-hak 
hidupnya, seperti hak untuk bekerja, bermain, belajar, mengalami syndrome stress berupa setiap 
saat gelisah, mood sedih yang ditunjukkan dengan perilaku menangis hingga gangguan jiwa yaitu 
depresi, trauma, dan usaha bunuh diri. Individu yang selamat (tidak meninggal) justru ditantang 
untuk bisa survive dalam situasi bencana 
Menurut Vijayakumar Thara, anak-anak dan remaja lebih rentan dibandingkan orang 
dewasa dan menerima dampak yang paling berat dari kejadian traumatis, karena mereka akan 
merasakan helplessness and pasivity, lack of usual responsiveness, generalized fear, heightened arousal and 
confusion”(John, dan Chelleppa 2006) 
Para korban bencana erupsi Merapi dengan seiring berjalannya waktu, terlihat mampu 
menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada dan bahkan menemukan hikmah-hikmah yang 
memberi para korban energi untuk merubah keadaan kembali seperti semula. Penyesuaian yang 
mampu membuat individu mampu kembali hidup normal atau menjadi lebih baik, dimana usaha 
ini disebut sebagai resiliensi. 
Resiliensi merupakan hal yang penting dalam perkembangan well-being pada anak-anak dan 
remaja, karena anak atau remaja yang memiliki kemampuan resiliensi cenderung akan bisa 
melewati keadaan hidup yang menyulitkan atau tantangan hidup dalam masa perkembangan. 
Individu yang memiliki kemampuan yang lebih baik dalam coping dan menyesuaikan diri dalam 
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keadaan yang sulit cenderung akan terhindar dari masalah yang menyulitkan di masa yang akan 
datang. Oleh karena hal tersebut, penting untuk melihat gambaran resiliensi pada remaja, karena 
kerentanannya akan trauma dan kegunaannya pada masa perkembangan selanjutnya (Clauss–
Ehlers 2008)   
Resiliensi dipahami sebagai kemampuan untuk bangkit kembali setelah mengalami 
kesulitan, untuk melanjutkan kehidupan dengan harapan akan menjadi lebih baik (Rutter, 2006). 
Berdasarkan uraian diatas korban pasca erupsi Merapi mengalami goncangan psikologis 
khususnya remaja dan pentingnya upaya menumbuhkan resiliensi kepada para korban terutama 
usia remaja agar mampu bertahan dan bangkit kembali, maka penelitian ini berfokus pada 
pemahaman resiliensi pada usia remaja yang mengalami erupsi Merapi 
 
B. METODE 
Subjek Penelitian : Subjek peneliti ini berjumlah 4 orang yang dimana termasuk golongan 
remaja akhir yaitu berusia 18-21 tahun. 
Alat pengumpulan data wawancara sebagai metode utama dan observasi serta dokumentasi 
sebagai metode pelengkap sehingga data yang diperoleh berupa narasi dan deskripsi. Langkah-
langkah dan analisis data ini mengunakan analisis data ini menggunakan analisis tematik dan 
mengode informasi yangdiperoleh dari responden dari tema-tema kusus. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Remaja dengan kematangan kognitifnya, mampu memaknai peristiwa yang terjadi, tetap 
menerima keadaan yang menimpanya, selalu berdoa, dan berusaha sehingga penderitaan yang 
dirasakan menjadi tidak berat. Kemampuan inilah yang membuat korban erupsi khususnya pada 
remaja lebih mampu berpikir bijak, memandang ada hikmah dibalik bencana yang terjadi, serta 
menyadari perlunya optimism untuk menghadapi dan menyelesaikan segala permasalahannya.  
Hal ini sesuai dengan pengertian remaja sendiri yang berarti individu yang telah siap menerima 
kedudukan dalam masyarakat (Hurlock, 2004) 
Peristiwa erupsi Merapi 2010 memang menyisakan duka yang sangat mendalam. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, meskipun remaja tersebut mendapat tekanan dan 
traumatis dalam hal ini erupsi Merapi, para remaja mampu beradaptasi secara positif dan mampu 
bangkit kembali termasuk mampu mengambil hikmah dari peristiwa tersebut. Kemampuan ini 
sesuai dengan kesimpulan mengenai definisi resiliensi yang diungkapkan oleh Lightsey (2008), 
Snyder dan Lopes (2007), Reivich dan Shatte (2002), Grotberg (1995) bahwa resiliensi adalah 
kemampuan seseorang untuk beradaptasi secara positif dan mampu bangkit kembali dari 
berbagai tekanan atau traumatis yang dialaminya pasca erupsi Merapi. Individu yang bersifat 
resilien adalah individu yang tabah, bisa bangkit kembali dari keterpurukan dan kondisi buruk 
yang menimpanya, individu tersebut juga dapat merubah kondisi negatif menjadi kekuatan positif 
untuk menghadapi segala kesulitan yang dialaminya. 
Dalam hal ini remaja yang menjadi sumber resiliensi diantaranya adalah faktor keyakinan 
akan kekuatan Allah. Keyakinan ini memberikan korban bencana kekuatan untuk tidak lelah 
berjuang karena yakin Allah pasti membantu merupakan salah satu karakteristik individu yang 
ada dalam resiliensi. Faktor keluarga juga menjadi sumber resiliensi yang terpenting pada korban 
bencana erupsi Merapi, dalam hal ini adalah remaja. Faktor keluarga membuat para korban 
bencana khususnya remaja sadar bahwa menjadi generasi penerus bagi keluarganya sehingga 
harus mampu tegar. Selain faktor- faktor tersebut, ada faktor lain yang dirasakan sehingga dapat 
memberi kekuatan. Sebuah faktor yang dulu bahkan tidak disadari oleh para remaja korban 
erupsi Merapi yaitu faktor komunitas dimana faktor tersebut merupakan faktor social support yang 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada 
potensi resiliensi pada remaja pasca erupsi Merapi, yang potensi ini menjadi sumber kekuatan 
untuk bertahan dan mencoba merubah keadaan. 
Pada remaja, kesadaran akan peran sebagai generasi penerus dan pentingnya optimisme 
serta adanya keyakinan terhadap Tuhan memberikan remaja kekuatan dari dalam diri untuk tetap 
tegar. Selain itu adanya keluarga yang mencintai, tetangga sesama korban yang rukun dan saling 
membantu, serta faktor socialsupport yang diberikan kepada para korban bencana untuk 
membantu pemulihan pasca erupsi Merapi membuat korban bencana merasa memiliki 
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